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KEJADIAN PROLAPSUS UTERI PADA SAPI POTONG DI 

KECAMATAN  JAMBESARI BONDOWOSO 

 JAWA TIMUR 

Mohammat Fadli 

 

RINGKASAN 

 

Usaha di bidang peternakan merupakan salah satu usaha yang dapat terbilang 

sangat maju dan berkembang di Indonesia. Hal tersebut dikarenakan kebutuhan 

masyarakat yang tinggi dan rendahnya penyediaan ternak baik dalam kuantitas 

maupun kualitas. Salah satu usaha peternakan yang berkembang di Indonesia yaitu 

usaha ternak sapi potong. Kabupaten Bondowoso merupakan salah satu kabupaten 

yang meliliki komoditas sapo potong yang besar. Masyarakat banyak yang 

melakukan pelihara  usaha ternak sapi potong terutama bagian penggemukan 

(fattening) dan pembibitan (breeding). Kasus penyakit yang sering menyerang sapi 

potong dapat berupa penyakit infeksius, non-infeksius maupun penyakit 

reproduksi. Salah satu penyakit reproduksi yang dapat mengurangi harga jual 

maupun menurunkan kualitas sapi yaitu prolapsus uteri. Penyebab terjadinya 

prolapsus uteri yang paling sering terjadi adalah pada sapi yang baru saja 

melahirkan (post partus). Prolapsus uteri sering terjadi dengan prolapsus vagina 

tetapi prolapsus vagina biasanya tidak sering diikuti prolpasus uteri. Sapi perah 

lebih banyak mengalami kasus prolapsus karena sapi perah banyak digunakan 

dalam usaha pembibitan (breeding). Prolapsus uteri pada sapi umumnya 

menyerang sapi perah namun bukan tidak mungkin terjadi pada sapi potong baik 

sapi betina. Hal tersebut dikarenakan penyebab prolapsus uteri bukan hanya karena 

sapi yang mengalami kelainan saat post partus namun ada beberapa faktor 

penyebab lain seperti sapi jarang melakukan exercise, alas kandang yang terlalu 

miring maupun tingginya hormon pada sapi 

 

Kata Kunci : Sapi, Prolapsus uteri 
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INCIDENCE OF PROLAPSUS UTERI IN BEEF CATTLE IN 

JAMBESARI SUBDISTRICT, BONDOWOSO 

EAST JAVA 

 

Mohammat Fadli 

 

SUMMARY 

Livestock business is one of the most advanced and developed businesses 

in Indonesia. This is due to the high demand of the community and the low supply 

of livestock both in quantity and quality. One of the growing livestock businesses 

in Indonesia is the beef cattle business. Bondowoso Regency is one of the regencies 

that has a large beef cattle commodity. Many people are engaged in beef cattle 

farming, especially fattening and breeding. Disease cases that often affect beef 

cattle can be in the form of infectious, non-infectious and reproductive diseases. 

One of the reproductive diseases that can reduce the selling price and reduce the 

quality of cattle is prolapsus uteri. The most common cause of uterine prolapsus is 

in cows that have just given birth (post partus). Prolapsus uteri often occurs with 

vaginal prolapsus but vaginal prolapsus is usually not often followed by prolpasus 

uteri. Dairy cows have more cases of prolapsus because dairy cows are widely used 

in breeding. Prolapsus uteri in cows generally affects dairy cows but it is not 

impossible to occur in beef cows as well as female cows. This is because the cause 

of uterine prolapsus is not only because the cow has an abnormality during post 

partum but there are several other contributing factors such as cows rarely doing 

exercise, cage mats that are too tilted or high hormones in cows 

Keywords: Cow, Prolapsus uteri 
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